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ABSTRAK 

Stres kerja di Indonesia masih menjadi suatu masalah yang cukup serius. Berdasarkan penelitian yang ada, angka 

gangguan mental emosional sebesar 9,8% dan sebesar 35% stress akibat kerja berakibat fatal. Dengan 

meningkatnya kegiatan pembangunan di era pemerintahan saat ini tentunya beban pekerja dibidang konstruksi 

semakin meningkat dengan adanya target capaian penyelesaian proyek yang semakin singkat. Oleh karena itu 

penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan beban kerja dengan stres kerja pada pekerja konstruksi 

pembangunan jalan Tol ruas Cinere-Jagorawi Tahun 2023.  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain studi cross sectional. Sampel adalah pekerja konstruksi Pembangunan jalan tol ruas Cinere-

Jagorawi sebanyak 80 responden dengan tehnik total sampling. Hasil penelitian didapat ada hubungan antara 

beban kerja dengan stres kerja dengan hasil p-value 0,006 (p-<0,05). Sehingga bagi pekerja upaya mengelola 

emosi yang positif dalam mengemban kewajiban atau pekerjaan yang sedang dijalani akan dapat meminimalisir 

potensi stres kerja yang akan timbul. 
 

Kata kunci: beban kerja, stres kerja, pekerja konstruksi 

 

 

ABSTRACT 

In Indonesia, work stress is still a serious problem. Based on existing research, the rate of mental emotional 

disorders is 9.8% and 35% of work-related stress is fatal. Previous research also explains that the sectors 

experiencing the highest work stress are the services sector with a percentage of 31% and construction at 30%. 

With the increase in development activities in the current government era, of course the burden on workers in the 

construction sector is increasing with project completion targets getting shorter. Therefore, this research aims to 

see the relationship between workload and work stress among construction workers for the construction of the 

Cinere-Jagorawi toll road in 2023. This research uses a quantitative approach with a cross-sectional study design. 

The population was construction workers for the construction of the Cinere-Jagorawi toll road, 80 respondents 

using a total sampling technique. The research results showed that there was a relationship between workload and 

work stress with a p-value of 0.006 (p-<0.05). Suggestions for workers: Efforts to manage positive emotions when 

carrying out obligations or work that are being carried out will be able to minimize the potential for work stress 

that will arise. 
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Pendahuluan 

Beban kerja merupakan salah satu 

faktor penyebab stres yang paling banyak 

dikeluhkan dan paling banyak menjadi alasan 

para karyawan dalam suatu organisasi. Beban 

kerja yang rendah dapat meningkatkan kinerja 

karyawan, namun beban kerja yang tinggi dapat 

menimbulkan penurunan kinerja karyawan (1). 

Dalam dunia kerja beban kerja yang tinggi 

merupakan permasalahan yang sering dijumpai 

selain itu dengan ditambahnya dengan tekanan 

waktu pengerjaan tugas yang banyak membuat 

para karyawan tertekan dan menjadi stres. 

Stres kerja ialah suatu kondisi yang 

muncul akibat dari interaksi manusia dengan 

pekerjaannya, atau umpan balik atas pekerja 

secara psikologis maupun fisiologis yang dapat 

menyebabkan tekanan terhadap produktivitas 

kerja maupun lingkungan kerja yang dapat 

mengganggu pekerja (2). Sumber utama stres 

pekerja proyek ialah tingginya beban pekerjaan, 

kondisi kantor yang tidak nyaman, minimnya 

umpan balik, dan kurangya variasi dalam 

lingkup pekerjaan dalam proyek-proyek 

pembangunan yang sedang berlangsung. 

Faktor yang mempengaruhi stres kerja 

meliputi faktor instrinsik pekerjaan, peran 

individu dalam organisasi, pengembangan 

karir, hubungan dalam pekerjaan, struktur dan 

iklim organisasi, tuntutan dari luar 

organisasi/pekerjaan, dan ciri-ciri individu (3). 

Selain itu faktor yang menjadi penyebab 

timbulnya stres kerja ialah lingkungan kerja 

karena stres yang berlebihan akan berdampak 

terhadap hasil, kuantitas kerja yang merupakan 

syarat terbentuknya lingkungan yang baik. 

Dengan demikian perusahaan harus 

memperhatikan pekerja terutama dalam segi 

kondisi kelelahan fisik emosional dan mental, 

ketika hal proses ini terus terjadi dalam kurun 

waktu yang lama akan memicu beban kerja 

pada pekerja sehingga menyebabkan stres kerja 

terhadap pekerja. (4), (5) 

Di Indonesia stres kerja masih menjadi 

suatu masalah yang cukup serius. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Trisnasari dan 

Wicaksono angka gangguan mental emosional 

sebesar 9,8% dan sebesar 35% stress akibat 

kerja berakibat fatal (6). Berdasarkan Riskesdas 

2018 prevalensi depresi pada penduduk 

Indonesia usia ≥15 tahun sekitar 12 juta jiwa, 

Gangguan Mental Emosional (GME) pada 

penduduk usia ≥15 tahun, dialami oleh 9,8% 

penduduk atau lebih dari 19 juta jiwa, serta 

proporsi gangguan jiwa berat (skizofrenia) yaitu 

7 per 1000 penduduk atau sebanyak 1,6 juta 

jiwa penduduk Indonesia (7). Selain itu 

menurut data dari Zipjet pada tahun 2017 

menyatakan bahwa Jakarta berada pada urutan 

132 dari 150 kota paling stres di dunia (8). 

Dalam hal ini tingginya persentase stres kerja di 

Indonesia, selain dipengaruhi oleh faktor di 

dalam negri, juga terkait dengan faktor individu 

dan pekerjaan(9). Tuntutan kerja yang tinggi, 

kompleknya alur kerja dan semakin tingginya 

tujuan organisasi menuntut setiap karyawan 

harus bekerja dengan cepat, focus, dan 

maksimal. Tingginya tuntutan kerja akan 

mengakibatkan tekanan kerja yang tinggi yang 
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pada akhirnya akan menimbulkan stress kerja di 

tiap karyawan. (10) 

Berdasarkan data di atas, didapati 

bahwa tingkat angka stres kerja masih tinggi 

pada wilayah cakupan DKI Jakarta yang mana 

penelitian ini termasuk dalam wilayah cakupan 

tersebut. Hal ini yang membuat penulis tertarik 

untuk meneliti terkait dengan Hubungan Beban 

Kerja dengan Stres Kerja pada Pekerja 

Konstruksi Pembangunan Jalan Tol Cinere-

Jagorawi. 

 

Metode 

Penelitian ini telah dilakukan kaji etik 

dan sudah mendapatkan persetujuan layak etik 

yang telah ditetapkan oleh Komisi Etik 

Penelitian Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Muhammadiyah Jakarta dengan 

nomor etik No.10.205.B/KEPK-

FKMUMJ/VII/2023.  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan desain cross 

sectional. Data yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu data primer dengan metode 

pengumpulan data menggunakan teknik Total 

Sampling. Jumlah responden pada penelitian ini 

sejumlah 80 responden. Data yang diperoleh 

dilakukan dengan menggunakan google form 

yang di isi langsung oleh para pekerja 

konstruksi. Analisis data menggunakan uji Chi 

Square untuk melihat hubungan antara beban 

kerja dengan stress kerja. 

 

Hasil 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia dan Beban Kerja 

Variabel Frekuensi % 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 71 88,8 

Perempuan 9 11,3 

Usia (Tahun)   

21 – 30  40 50 

31 – 40  31 38,8 

41 – 50  9 11,3 

Beban Kerja   

Berat  55 68,8 

Ringan 25 31,3 

Stress Kerja   

Berat  31 38,8 

Sedang 49 61,3 

Total  80 100 

 

Tabel 2. Hubungan Beban Kerja dengan Stress Kerja pada Pekerja Konstruksi Pembangunan Jalan Tol 

Cinere – Jagorawi 

Beban 

Kerja 

Stress Kerja Total OR 

(95% CI) 

P-

Value Berat Sedang 

N % N % N %   

Berat 27 49,1 28 50,9 55 100 5,063 

(1,536 – 

16,687) 

0,006 

Ringan 4 16,0 21 84,0 25 100 

Total 31 38,8 49 61,2 80 100   
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Berdasarkan tabel 1, diperoleh hasil 

distribusi frekuensi pada pekerja konstruksi 

bahwa sebagian besar pekerja konstruksi 

berjenis kelamin laki-laki yaitu sejumlah 71 

orang (88,8%), dan sebagian kecil berjenis 

perempuan sejumlah 9 orang (11,3%). Menurut 

karakteristik usia responden, sebagian besar 

pekerja konstruksi berusia 21 – 30 tahun 

sejumlah 40 orang (50,0%), 31 orang (38,3%) 

responden memiliki rentang usia 31 – 40 tahun 

dan 9 orang (11,3) responden memiliki rentang 

usia 41 – 50 tahun. Distribusi frekuensi 

berdasarkan beban kerja pada pekerja 

konstruksi diketahui bahwa ada sebanyak 55 

orang (68,8%) yang merasakan beban kerja 

berat, sedangkan responden yang mengalami 

beban kerja ringan terdapat sebanyak 25 orang 

(31,3 %). Sedangkan distribusi frekuensi 

berdasarkan stres kerja pada pekerja konstruksi 

diperoleh bahwa 49 orang (61,3%) mengalami 

stres kerja sedang, sedangkan jumlah responden 

yang mengalami stres kerja berat yaitu 31 orang 

(38,8%). 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui 

bahwa pekerja konstruksi yang merasakan 

beban kerja berat dan memiliki stress berat 

terdapat sebanyak 27 orang (49,1%), sedangkan 

pekerja dengan beban ringan dan memiliki 

stress berat terdapat sebanyak 4 orang (16%). 

Hasil analisis bivariat yang telah dilakukan 

didapati hasil p-value 0,006 (Pv < 0,05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara beban kerja 

dengan stres kerja. Selain itu diperoleh nilai OR 

sebesar 5,063 kali yang artinya pekerja yang 

memiliki beban kerja berat berpeluang 5,063 

kali memperoleh stress berat dibandingkan 

dengan pekerja yang memiliki beban kerja 

ringan. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil bivariat didapati 

hasil uji chi square dengan   p- value sebesar 

0,006 yang artinya ada hubungan antara beban 

kerja dengan stres kerja. Dari penelitian yang 

sudah dilakukan terdapat kesamaan hasil 

penelitian yang telah diteliti oleh Sunarti yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara beban kerja dengan stres kerja 

(11–13). Lalu penelitian lain juga dilakukan 

oleh Sukmawati pada pegawai PT.X di 

mankuyudan, ngabeyan, kartasura, sukoharjo 

dengan diperoleh responden sebanyak 84 

pekerja yang memiliki hubungan yang sangat 

signifikan pada variabel beban kerja dengan 

stres kerja (14,15). Menurut Anoraga (2019) 

dalam Sunarti dkk., (2021) menyatakan bahwa 

semakin besar beban kerja fisik maupun mental 

yang dirasakan pada individu maka hal itu akan 

menjadi sumber penyebab timbulnya stres 

kerja. (11).  

Berbeda pada penelitian yang disusun 

oleh Pasang penelitian tersebut menyatakan 

bahwa tidak ada hubungan antara beban kerja 

dengan stres kerja (15). Jumlah beban kerja 

banyak atau sedikit yang dirasakan pekerja 

tetap akan berpengaruh pada diri pekerja dan 

akan timbul gangguan kesehatan atau penyakit 

akibat kerja. Pada penelitian ini didapati jumlah 

beban kerja tinggi, hal ini berkaitan dengan 
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beban pekerjaan yang terlalu banyak dan harus 

diselesaikan pada waktu yang cukup terbatas. 

Claessens, mengatakan bahwa beban 

kerja yang tinggi dapat timbul rendahnya 

produktivitas dalam bekerja yang salah satu 

akibatnya yaitu mengatur waktu agar bisa 

menyelesaikan pekerjaan dengan tepat (16). Hal 

lain yang menjadi faktor terjadinya stres kerja 

ialah dengan adanya peningkatan beban kerja 

yang akan menghambat pekerja agar sampai 

dengan sasaran kerja mereka (17). Pada 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa tingkat 

stres kerja termasuk pada kategori sedang, hal 

tersebut sebanding dengan hasil pengukuran 

beban kerja yang menunjukkan kategori berat 

yang paling banyak diraskan oleh pekerja. 

Dapat disimpulkan bahwa kedua variabel pada 

penelitian ini memiliki hubungan yang positif. 

Stres kerja akan timbul apabila pekerja 

menerima beban kerja yang terlalu tinggi. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan tingkat beban kerja pada 

pekerja konstruksi berada pada tingkat beban 

kerja berat sebesar 68,8%, sedangkan pekerja 

yang mengalami beban kerja ringan sebesar 

31,3%. Sedangkan tingkat stres kerja pada 

pekerja konstruksi berada pada kategori sedang 

sebesar 61,3%, dan pekerja yang mengalami 

stres kerja dalam kategori berat sebesar 38,8%. 

Dan ada hubungan antara beban kerja dengan 

stres kerja dengan nilai p=0.006 < 0.05 pada 

pekerja kosntruksi Pembangunan Jalan Tol 

Ruas Cinere-Jagorawi Pada Tahun 2023. 

Diharapkan kepada pekerja agar bisa 

mengelola emosi yang positif dalam 

mengemban kewajiban atau pekerjaan yang 

sedang dijalani dan harus mengedepankan 

bahwa segala pekerjaan yang ada ialah suatu 

kewajiban yang harus diselesaikan bukan suatu 

beban, dengan demikian akan meminimalisir 

potensi stres kerja yang akan timbul. Dan para 

pekerja diharapkan agar bisa memelihara 

kondisi fisik, psikis dan kondisi tubuhnya 

apabila terasa lelah maka disarankan agar tidak 

melakukan suatu pekerjaan. Dengan demikian 

maka hal itu bisa terhindar dari hal-hal yang 

dapat menyebabkan timbulnya stres kerja. 
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